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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Menyimak hasil penelitian di atas, maka peneliti mengemukakan 

kesimpulan dari hasil penelitian sebagai berikut: 

Kehidupan pemuda putus sekolah yang bekerja sebagai tukang bentor di 

Kelurahan Oluhuta dengan alasan putus sekolah yang beragam dari tingkat 

ekonomi, orangtua dan lingkungan. Terdapat 7 orang pemuda yang putus sekolah 

sekolah bekerja mengemudikan bentor dengan penghasilan dibawah upah 

minimum. Bentor menjadi pekerjaan utama pemuda putus sekolah dengan rata-

rata umur 19 tahun dengan jenis pendapatan rata-rata Rp. 170.000 dengan 

keperluan membantu orangtua dan seorang pemuda untuk menghidupi anak dan 

istrinya. Adaptasi pemuda putus sekolah berperan sebagai pendengar, 

mendengarkan rekan kerjanya ketika berbicara, menerima saran tanpa berbicara 

jorok. Pertentangan yang terjadi antara pemuda putus sekolah dengan masyarakat 

tidak pernah terjadi. Pemuda putus sekolah yang sibuk dengan kegiatannya dan 

masyarakat yang terlalu cuek sehingga diantara pemuda putus sekolah dan 

masyarakat tidak pernah bertikai. 

5.2. Saran 

Dalam semua penelitian yang telah dilakukan, seorang peneliti harus 

mampu memberikan suatu masukan berupa saran-saran yang dapat bermanfaat 

bagi semua pihak yang memiliki kaitan dengan penelitian yang dilakukan. 

Adapun beberapa saran yang peneliti berikan setelah melakukan penelitian ini 
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adalah sebagai berikut : 

1. Kepada Pemerintah agar seharusnya hak dan kewajiban yang dimiliki 

pemuda putus sekolah dalam sosialitas dan posisinya sebagai warga 

negara sama dengan hak dan kewajiban yang dimiliki masyarakat pada 

umumnya sehingga hendaknya senantiasa lebih diperhatikan dalam 

pemberdayaan masyarakat khususnya pemuda putus sekolah. 

2. Diharapkan pihak masyarakat agar tidak membatasi ruang gerak pemuda 

putus sekolah dalam sosialitas, seperti penolakan pemuda putus sekolah 

dalam perangkat kemasyarakatan, pemerintahan seharusnya dapat 

ditiadakan. 

3. Bagi pemuda putus sekolah agar tunjukan seorang pemuda putus sekolah 

juga dapat berperan penting dan memberikan sumbangsih yang positif bagi 

diri sendiri dan untuk masyarakat, seperti aktif dalam organisasi sosial, 

berkarya di berbagai bidang yang dapat berguna bagi orang banyak dan 

berperilaku baik dalam masyarakat sehingga mendukung pengadaan 

kondusifitas lingkungan yang baik. 
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